
















































































































































anggotanya. Oleh karena itu Ikami Sulsel yang membawa nama 
daerahnya di daerah rantau selalu menjaga hubungan dengan 
daerah asalnya itu. Sehingga keberadaannya di daerah rantau 
selalu diingat dan diperhitungkan oleh Pemda Sulawesi Selatan. 
Sementara itu Ikami Sulsel di daerah rantau juga mengetahui 
keadaan atau kondisi daerahnya. Oleh karena itu hubungan 
dalam berbagai cara dilakukan Ikami Sulsel. 

Hubungan dilakukan dengan surat menyurat. Ikami Sulsel 
menginformasikan kondisi dirinya, juga kondisi daerah rantau 
yang ditempatinya. Kondisi dirinya yang diinformasikan 
biasanya berkaitan dengan kegiatan yang telah dan akan 
dilakukan, juga masalah pendanaannya, serta pandangan 
masyarakat Sulawesi Selatan sendiri maupun masyarakat 
setempat tentang Ikami Sulsel. Begitu juga kondisi daerah 
rantau yang diinformasikan antara lain mengenai 
masyarakatnya, mengenai sekolah, dan universitas yang ada. 

Informasi yang diberikan Ikami Sulsel kepada Pemda 
Sulawesi Selatan dalam surat menyurat itu, biasanya masih 
bersifat umum. Kalau Ikami Sulsel ingin memberi informasi 
rinci akan suatu hal atau Pemda Sulawesi Selatan mengingin­
kannya, surat menyurat akan dapat berlangsung. Atau 
sekarang dapat melalui teknologi canggih faximile . Kalau 
informasi yang bersifat umum sudah diberikan, biasanya surat 
menyurat berhenti sementara. Kemudian dapat berlanjut lagi 
pada waktu Ikami Sulsel mempunyai informasi baru yang perlu 
disampaikan kepada Pemda Sulawesi Selatan. Apabila pemda 
Sulawesi Selatan yang memerlukan informasi baru, maka 
permintaan akan informasi disampaikan. Jadi antara Ikami 
Sulsel Bandung dengan Pemda Sulawesi Selatan terwujud 
kerjasama yang baik. 

Bagi Ikami Sulsel Bandung hubungan dengan Pemda 
Sulawesi Selatan selalu dijaga terus jangan sampai terputus. 
Hal itu sehubungan dengan Ikami Sulsel yang sering meminta 
bantuan dana ke Pemda Sulawesi Selatan untuk suatu 
kegiatan. Meminta bantuan dana ini bisa dilakukan secara 
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langsung maupun tidak langsung. Secara langsung dilakukan 
oleh Ikami Sulsel sendiri yang langsung meminta bantuan 
kepada Pemda Sulawesi Selatan melalui surat menyurat 
mengirimkan proposal ke Pemda Sulawesi Selatan tersebut . 
Bila Ikami Sulsel mempunyai kesempatan untuk pergi ke 
daerah Sulawesi Selatan, meminta bantuan dana, maka hal itu 
dilakukan dengan cara membawa proposal langsung ke Pemda. 

Secara tidak langsung meminta dana ke Pemda Sulawesi 
Selatan dilakukan Ikami Sulsel Bandung melalui Kerukunan 
Keluarga Sulawesi Selatan (KKSS) Bandung, karena dianggap 
sebagai Bapak dari Ikami Sulsel Bandung. Ikami Sulsel dalam 
hal ini hanya memberikan proposal kepada KKSS, kemudian 
proposal itu disampaikan KKSS ke Pemda Sulawesi Selatan 
baik melalui surat atau datang langsung. Pendekatan yang 
sangat tepat melalui KKSS ini, menyebabkan bantuan dana itu 
dapat diterima Ikami Sulsel dengan Lancar. 

Hubungan dengan Pemda Sulawesi Selatan juga dapat 
dilakukan Ikami Sulsel dengan tatap muka. Hal ini dilakukan 
bila Ikami Sulsel datang berkunjung ke Pemda Sulawesi 
Selatan. Biasanya hubungan tatap muka ini dapat berlangsung 
pada saat Ikami Sulsel melakukan suatu kegiatan. Hampir 
setiap satu tahun sekali Ikami Sulsel ini mengadakan kegiatan 
pulang kampung bersama menjelang hari Raya Idul Fitri. 
Mereka yang turut serta adalah para pengurus dan anggota 
Ikami Sulsel tersebut . Pada kesempatan itu Ikami Sulsel 
bersilaturahmi ke Pemda Sulawesi Selatan untuk menunjukkan 
diri sebagai warga daerah Sulawesi Selatan yang merantau. 
Waktu silaturahmi itu digunakan Ikami Sulsel pula untuk 
menyampaikan berbagai informasi yang dianggap perlu. 

Info rmasi yang diperoleh Pemd a Sulawesi Selatan 
dari Ikami Sulsel itu , biasanya dis ebarluaskan kepada 
masyara kat Sulawes i Selatan, teru t ama pada generasi 
mudanya. Informasi yang disebarluaskan itu berkaitan dengan 
masalah kepemudaan atau generasi muda. Diharapkan dengan 
penyebarluasan informasi itu wawasan generasi muda daerah 
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Sulawesi Selatan semakin bertambah. Sehingga bila hendak 
merantau kelak mereka telah memiliki pengetahuan yang lebih 
luas dan dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya. 
Berbagai bentuk hubungan selalu dilakukan Ikami Sulsel 
dengan Pemda Sulawesi Selatan. Atau sebaliknya Pemda 
Sulawesi Selatanjuga selalu mengharapkan hubungan tersebut. 

Pemda Sulawesi Selatan maupun Ikami Sulsel selalu 
menjaga hubungan tersebut, karena masing-masing 
mempunyai kepentingan-kepentingan tertentu. Pemda Suawesi 
Selatan menjalin hubungan dengan Ikami Sulsel dengan 
harapan akan terwujud suatu yang bermanfaat untuk 
masyarakat daerah Sulawesi Selatan. Sementara itu Ikami 
Sulsel menjalin hubungan dengan Pemda Sulawesi Selatan 
dengan harapan selalu mendapat dukungan sebagai warga 
daerah Sulawesi Selatan yang berada di daerah rantau. 
Sehingga mereka dapat bertahan hidup di daerah rantau dan 
kelak dapat kembali ke daerah asalnya. 
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Pengkajian bersama yang dilakukan Paguyuban Ikami 
Sulawesi Selatan 

Kegiatan olah raga yang dilakukan paguyuban Ikami 
Sulawesi Selatan 
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BABV 

AN ALIS IS 

Bandung se bagai daerah ran tau b agi pendatang, meru­
pakan daerah yang ditumbuhi berbagai paguyuban etnis atau 
kedaerahan. Paguyuban-paguyuban tersebut menjadi wadah 
orientasi bagi pendatang-pendatang itu. Sehingga paguyuban­
paguyuban terse but menjadi banyak peserta atau anggota yang 
merupakan para pendatang itu. Mereka pendatang di kota 
Bandung itu, menjadi anggota suatu paguyuban sesuai dengan 
daerah asal atau etnisnya. 

Paguyuban sebagai suatu unsur kebudayaan dapat 
bertahan hidup dan berkembang dalam masyarakat karena 
memiliki fungsi tertentu, yaitu berfungsi bagi anggotanya dan 
juga bagi masyarakatnya. Paguyuban it u memiliki fungsi bagi 
anggota, menyebabkan paguyuban tersebut diminati sehingga 
memiliki banyak anggota. Karena paguyuban itu memiliki 
fungsi bagi masyarakat maka paguyuban itu dapat bertahan 
hidup dan berkembang sampai sekarang. 

Paguyuban Ikami Sulsel sebagai salah satu paguyuban di 
Kodya Bandung yang mampu bertahan hidup dan berkembang, 
merupakan paguyuban kedaerahan ( daerah Sulawesi Selatan). 
Anggotanya adalah pendatang dari daerah Sulawesi Selatan 
yang merantau ke Kodya Bandung. Mereka terdiri dari generasi 
muda yang mempunyai identitas sebagai pelajar dan 
mahasiswa, baik laki-laki maupun wanit a . 
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Menjadi anggota paguyuban Ikami Sulsel bagi mereka 
sangat bermanfaat. Dalam arti bagi mereka paguyuban Ikami 
Sulsel mempunyai fungsi tertentu. Mereka merasakan 
paguyuban Ikami Sulsel mempunyai fungsi sosial, fungsi 
budaya, fungsi ekonomi, juga fungsi politik. 

Fungsi sosial yang dapat dirasakan anggota paguyuban 
Ikami Sulsel, antara lain terasa adanya suasana daerah asal, 
dapat berkomunikasi dengan bahasa yang sama antar sesama 
anggota. Perilaku kedaerahan yang dapat diterima sesama 
anggota dapat terwujud pada waktu paguyuban Ikami Sulsel 
mengadakan pertemuan rutin, juga pada waktu mengadakan 
kegiatan lain bagi anggota. 

Fungsi budaya yang dapat dirasakan anggota paguyuban 
Ikami Sulsel, antara lain dapat mengingatkan dan merasakan 
adat istiadat yang mereka miliki, dapat menikmati kesenian 
daerah yang mereka miliki, terwujud pada waktu paguyuban 
Ikami Sulsel mengadakan kegiatan kesenian, atau pada waktu 
pesta perkawinan yang dikoordinir oleh paguyuban Ikami 
Sulsel. 

Fungsi ekonomi yang dapat dirasakan anggota paguyuban 
Ikami Sulsel, antara lain akan dapat kemudahan memperoleh 
beasiswa untuk kepentingan studinya, akan mendapatkan 
kesempatan atau peluang untuk meraih pekerjaan kelak setelah 
tamat dari sekolah atau perguruan tinggi. Hal ini dapat 
terwujud apabila sebagai anggota paguyuban Ikami Sulsel 
mereka dapat menjalin hubungan dengan alumninya maupun 
perkumpulan pasca sarjana Sulsel dan KKSS. 

Karena biasanya mereka yang berada pada pasca sarjana 
Sulsel, KKSS maupun alumni paguyuban Ikami Sulsel, 
merupakan orang-orang penting yang kemungkinan besar 
dapat saja memberi bantuan. 

Fungsi politik secara tidak langsung dapat dirasakan 
anggota paguyuban Ikami Sulsel ini. Karena mereka menjadi 
anggota suatu paguyuban yang bersifat formal, yang ten tu jelas 
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kepengurusannya. Kepengurusan dalam paguyuban Ikami 
Sulsel ini , berdasarkan kemampuan dan dukungan para 
anggotanya. Untuk menjadi pengurus dalam paguyuban 
tersebut, seorang individu berusaha mengadakan pendekatan 
dengan para anggota maupun pembinanya agar memperoleh 
dukungan. Biasanya ia mengajukan program-program 
t erbaiknya untuk kemajuan paguyu ban tersebut, agar 
mendapat banyak simpatisan. 

Dengan cara demikian dapat diartikan anggota paguyuban 
Ikami Sulsel dibiasakan atau dilatih untuk peka dan jeli dalam 
menentukan pilihannya. Sementara itu calon pengurus dilatih 
untuk berkemampuan agar mendapat dukungan dan simpati. 
Dengan demikian secara tidak langsung anggota paguyuban 
Ikami Sulsel belajar berpolitik di dalam paguyubannya. Untuk 
selanjutnya mereka dapat mengaktualisasikan diri dalam 
kehidupan berpolitik yang sebenarnya. Misalnya dalam 
pemrintahan eksekutif, legislatif, maupun yudikatif. Dengan 
demikian paguyuban Ikami Sulsel dapat dianggap sebagai ajang 
atau arena para pemuda-pemudi daerah Sulawesi Selatan 
dalam mengembangkan diri dan menambah wawasan, yang 
nanti dapat dimanfaatkannya. 

Paguyuban Ikami Sulsel bagi anggotanya dapat bermanfaat. 
Berarti mereka memandang paguyuban Ikami Sulsel itu suatu 
perkumpulan yang bersifat positif. Oleh karena itu generasi 
muda yang berasal dari daerah Sulawesi Selatan di Kodya 
Bandung banyak yang menjadi anggota paguyuban Ikami 
Sulsel. 

Bagi mereka yang berada di luar paguyuban atau yang 
bukan anggota, bisa juga masyarakat sekitarnya menganggap 
atau memandang paguyuban Ikami Sulsel sebagai paguyuban 
yang bersifat positif juga negatif. Positifnya karena paguyuban 
Ikami Sulsel merupakan perkumpulan yang sebagian besar 
beranggotakan mahasiswa. Mahasiswa dipandang masyarakat 
sebagai golongan yang peduli terhadap masalah sosial. Di 
samping itu paguyuban Ikami Sulsel dikenal banyak melakukan 
kegiatan peduli terhadap masyarakat. Seperti kegiatan amal 
bakti, peduli krisis, bantuan korban bencana alam. 
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Paguyuban Ikami Sulsel dipandang oleh masyarakat 
sebagai perkumpulan yang negatif, hanya bersifat selintas 
sebelum mereka mengenal paguyuban ini lebih mendalam. 
Karena mereka mempunyai prasangka bahwa yang menjadi 
anggota paguyuban itu hanyalah yang berasal dari daerah 
Sulawesi Selatan. Mereka juga mempunyai anggapan anggota 
paguyuban itu terlalu mengikatkan diri dengan daerah asalnya. 
Sehingga selalu menegaskan dirinya sebagai orang Sulawesi 
Selatan. Kesan demikian, merupakan pandangan negatif. 

Secara langsung maupun tidak, adanya berbagai 
paguyuban memberikan warna tersendiri dalam masyarakat 
kota Bandung. Berkaitan dengan itu warna yang mengarah 
pada kekuatan sentripetal dan kekuatan sentrifugal akan 
diuraikan di sini. 

A. Kekuatan Sentripetal 

Paguyuban Ikami Sulsel sebagai suatu organisasi formal 
mempunyai kepentingan ke dalam. Kepentingan ke dalam ini 
adalah kepentingan untuk para anggotanya. Hal tersebut 
diwujudkan oleh paguyuban Ikami Sulsel melalui berbagai 
aktivitas yang dilakukannya. Bagi para anggotanya paguyuban 
Ikami Sulsel itu mempunyai fungsi bagi kepentingan dirinya, 
karena dapat memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Seperti 
kebutuhan sosial, budaya, ekonomi maupun politik. Dengan 
demikian paguyuban Ikami Sulsel bagi para anggotanya 
mempunyai fungsi sosial, budaya, ekonomi maupun politik. 

Sehubungan dengan fungsinya bagi anggota mereka pun 
berusaha berperan dan berpartisipasi aktif dalam berbagai 
aktivitas atau kegiatan dalam paguyuban Ikami Sulsel terse but. 
Sebagai anggota mereka bersama-sama mengurus berbagai hal 
yang diperlukan dalam kegiatan yang diadakan paguyuban 
Ikami Sulsel. Mereka selalu mengadakan pertemuan rutin 
anggota paguyuban Ikami Sulsel. Jadi bagi anggota paguyuban 
Ikami Sulsel waktu bersama para anggota paguyubannya 
adalah ketika melaksanakan kegiatan dan pertemuan rutin 
yang diadakan paguyuban. 
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Bagi anggota paguyuban Ikami Sulsel, pelaksanaan 
kegiatan dan pertemuan rutin itu merupakan kesempatan 
mereka untuk dapat menjalin hubungan antar anggotanya. 
Semakin sering pertemuan rutin diadakan, semakin besar 
kesempatan untuk dapat menjalin hubungan antarsesama 
anggota paguyuban tersebut. Besar atau tingginya frekuensi 
pertemuan antaranggota mewujudkan hubungan yang semakin 
baik. Bahkan hubungan antaranggota dapat dijalin terus 
sampai di luar wadah paguyubannya hingga terwujud hubungan 
yang lebih erat. 

Pemuda-pemudi yang menjadi anggota paguyuban Ikami 
Sulsel ini, merupakan mahasiswa dan pelajar. Namun sebagian 
besar adalah mahasiswa. Mereka merantau ke Bandung untuk 
melanjutkan studinya. Hanya sebagian kecil anggota 
paguyuban Ikami Sulsel ini berada di Bandung karena ikut 
orang tuanya bertugas. Dengan demikian banyak dari anggota 
paguyuban Ikami Sulsel itu yang hidup tanpa orang tuanya di 
Bandung. Oleh karena itu pula dengan sesama anggota 
paguyuban Ikami Sulsel mereka dapat berhubungan erat. 
Mereka sama merasa sebagai perantau yang senasib dan 
sepenanggungan. 

Hubungan erat itu mereka wujudkan antara lain dalam 
bentuk kerjasama, tolong menolong. Kerjasama yang mereka 
lakukan antara lain bersama-sama mencari tambahan untuk 
uang saku. Dengan cara mengumpulkan uang untuk modal 
usaha membuat barang seni yang dapat dijual, juga bersama­
sama mengerjakan pesanan yang diperoleh. 

Tolong menolong, antarsesama anggota paguyuban Ikami 
Sulsel dapat diwujudkan dengan saling meminjamkan buku. 
Biasanya buku yang dipinjamkan bukan hanya buku untuk 
kuliah atau sekolah, tetapijuga buku-buku fiksi maupun ilmiah 
populer. Jadi melalui pinjam meminjamkan buku itu anggota 
dapat saling memberi tambahan wawasan. Tidak hanya itu 
tolong menolong pun dapat mereka lakukan bila satu anggota 
paguyuban Ikami Sulsel mengalami kesulitan maupun musibah. 
Apalagi bagi mereka yang tidak memiliki sanak saudara di 

73 



daerah rantau itu. Oleh karena itu bagi mereka anggota 
paguyuban Ikami Sulsel adalah kerabat. Dalam arti kerabat 
fiktif, karena mereka berasal dari daerah yang sama dan berada 
dalam satu wadah paguyuban Ikami Sulsel. 

Dengan kondisi demikian dapat diartikan kepentingan ke 
dalam dan berbagai aktivitas atau kegiatan bagi anggota pada 
paguyuban Ikami Sulsel, merupakan faktor pendorong integrasi 
antarsesama anggota. Karena generasi muda daerah Sulawesi 
Selatan di Bandung yang menjadi anggota paguyuban Ikami 
Sulsel ini, menjadi bersatu dalam wadah untuk kepentingan 
yang sama dalam berbagai aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan. Dalam wadah itu mereka sesama anggota 
merupakan satu kesatuan sebagai generasi muda daerah 
Sulawesi Selatan. 

Paguyuban Ikami Sulsel selain mempunyai kepentingan ke 
dalam, juga mempunyai kepentingan ke luar. Kepentingan ke 
luar dalam hal ini, adalah bahwa paguyuban Ikami Sulsel tidak 
hanya untuk anggotanya tetapi juga untuk di luar anggota atau 
masyarakat sekitar. Oleh karena itu paguyuban Ikami Sulsel 
berusaha mendekatkan dirinya dengan masyarakat sekitarnya. 
Dengan harapan paguyuban Ikami Sulsel mengenal masyarakat 
sekitamya dan masyarakat sekitar mengenal paguyuban Ikami 
Sulsel. Dengan demikian terjadi pembauran antara paguyuban 
Ikami Sulsel dalam arti para anggotanya dengan masyarakat 
lingkungannya atau sekitarnya. 

Untuk mewujudkan hal tersebut paguyuban Ikami Sulsel 
melakukan berbagai upaya. Upaya yang dilakukan adalah 
menjalin hubungan baik dengan masyarakat tersebut, kegiatan 
amal bakti, kegiatan kesenian. Dalam setiap tahun paguyuban 
Ikami Sulsel melakukan kegiatan tersebut untuk merangkul 
masyarakat sekitarnya. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut 
antara anggota paguyuban Ikami Sulsel dengan masyarakat 
sekitar dapat saling kenal. Bila kegiatan yang dilakukan untuk 
merangkul mereka itu dapat dilakukan beberapa kali dalam 
setahun. Frekuensi untuk saling kenal antara anggota 
paguyuban Ikami Sulsel dengan masyarakat sekitar itu menjadi 
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tinggi. Kondisi ini dapat kondusif untuk menyatukan mereka, 
yakni antara anggota paguyuban Ikami Sulsel dengan 
masyarakat sekitarnya. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa kepentingan 
keluar dalam arti untuk masyarakat sekitar yang dilakukan 
paguyuban Ikami Sulsel melalui berbagai kegiatannya itu, 
dapat menjadi faktor pendorong integrasi antara anggota 
paguyuban Ikami Sulsel dengan masyarakat sekitarnya. 
Sehingga antara anggota paguyuban Ikami Sulsel dengan 
masyarakat sekitarnya tidak ada perbedaan. Mereka 
merupakan satu kesatuan sebagai masyarakat Kodya Bandung. 

B. Kekuatan Sentrifugal (Memecah Belah) 

Dengan bersatunya atau menyatunya generasi muda daerah 
Sulawesi Selatan di Kodya Bandung dalam paguyuban Ikami 
Sulsel Bandung, memberi kesan paguyuban Ikami Sulsel 
dengan berbagai aktivitas atau kegiatannya itu untuk 
mengkondisikan anggotanya yang generasi muda itu menjadi 
satu kesatuan. 

Sebagai satu kesatuan anggota paguyuban Ikami Sulsel 
Bandung yang merupakan generasi muda daerah Sulawesi 
Selatan, mewujudkannya dalam berperilaku. Terwujud dalam 
bentuk aktivitas maupun kegiatan yang dilakukan dalam 
paguyubannya maupun di luar paguyubannya. Mereka selalu 
bersama atau cenderung mengelompok dengan lingkungannya 
itu (sedaerah asal). 

Kondisi demikian memberi kesan dari luar seolah-olah 
mereka ini cenderung tidak mungkin terpisah. Masyarakat luar 
atau masyarakat di luar paguyuban itu (masyarakat sekitar) 
dapat memandang mereka sebagai golongan yang berbeda. 
Perbedaan itu jelas nampak dari kelompok itu yang 
mengidentitaskan dirinya dari daerah Sulawesi Selatan. Jadi 
mereka sebagai anggota paguyuban Ikami Sulsel memberi 
kesan terlalu kedaerahan. 
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Dalam keadaan demikian berarti masyarakat sekitar dapat 
mempunyai pandangan negatif terhadap paguyuban Ikami 
Sulsel, dalam arti mereka yang berada dalam paguyuban 
tersebut . Karena mereka dianggap tidak membaur dengan 
masyarakat sekitar, sehingga terkesan ekslusif atau berbeda 
dari yang lain. 

Bila pandangan demikian dari masyarakat sekitar berlanjut 
terus terhadap paguyuban Ikami Sulsel dengan anggotanya itu, 
bisa memicu ke arah disintegrasi. Jadi faktor pendorong 
disintegrasi atau yang dapat memecah belah antargolongan 
masyarakat tersebut (golongan masyarakat paguyuban Ikami 
Sulsel dan golongan masyarakat sekitar), yakni apabila anggota 
paguyuban Ikami Sulsel cenderung mengelompok dengan 
identitas kedaerahannya. Sementara itu masyarakat sekitar 
memandang negatif akan hal tersebut. 

Dengan demikian ada dua hal yang terpenting menjadi 
faktor pendorong disintegrasi, yakni identitas kedaerahan yang 
terlalu menonjol dan pandangan atau penilaian negatif 
terhadap kedaerahan tersebut. Untuk menghindari hal 
terse but, paguyuban Ikami Sulsel berusaha menetralisir dengan 
menunjukkan bahwa paguyubannya juga mempunyai 
kepentingan untuk masyarakat sekitar. Hal ini telah diwujudkan 
oleh paguyuban Ikami Sulsel dengan berperan aktif dalam 
kehidupan masyarakat sekitar melalui berbagai aktivitas yang 
telah dilakukannya. Di sini masyarakat sekitar dapat dirangkul 
oleh paguyuban Ikami Sulsel, sehingga terjadi hubungan yang 
baik dan terwujud pembauran antara masyarakat sekitar 
dengan anggota paguyuban Ikami Sulsel. 

Terwujudnya pembauran antaranggota paguyuban Ikami 
Sulsel dengan masyarakat sekitar, tidak terlihat lagi terkotak­
kotaknya antarmereka. Eklusifisme dari paguyuban Ikami 
Sulsel menjadi sirna, dan pandangan negatif dari masyarakat 
menjadi hilang, sehingga mereka secara keseluruhan dapat 
terlihat sebagai suatu masyarakat yang merupakan satu 
kesatuan. Dengan demikian tidak akan terjadi disintegrasi yang 
dapat memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa secara 
menyeluruh. 
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BAB VI 

SIMPULAN 

Di Kodya Bandung paguyuban Ikami Sulsel tumbuh 
dan berkembang. Paguyuban ini merupakan cabang dari 
paguyuban Ikami Sulsel pusat yang berlokasi di Jakarta. Ikami 
Sulsel Bandung merupakan organisasi mahasiswa yang bersifat 
kedaerahan. Jumlah anggotanya mencapai 700 orang. Dasar 
keanggotaan dari paguyuban ini adalah para pemuda-pemudi 
yang berasal dart satu daerah, yakni daerah Sulawesi Selatan. 

Sebagai paguyuban yang sudah mapan, Ikami Sulsel 
memiliki struktur organisasi dan kepengurusan yang baik. 
Mereka yang duduk dalam kepengurusan adalah yang dianggap 
mampu dan mempunyai kelebihan (kepandaian). Dengan 
kemampuan dan kepandaian yang dimiliki pengurusnya 
paguyuban Ikami Sulsel dapat tumbuh dan berkembang 
sebagai perkumpulan yang bertambah baik. 

Kegiatan yang dilakukan paguyuban Ikami Sulsel 
berorientasi pada kegiatan sosial, yang hal tersebut dapat 
diwujudkan antara lain dalam kegiatan seminar, amal akti, 
maupun kegiatan olah raga dan pengajian. Semua kegiatan 
yang dilakukannya memerlukan dana yang tidak sedikit. Untuk 
itu paguyuban Ikami Sulsel selalu mengaktifkan jaringan sosial 
yang dimilikinya, yakni KKSS dan pasca sarjana Sulsel. Melalui 
KKSS dan Pasca Sarjana Sulsel paguyuban Ikami Sulsel dapat 
menghimpun dana untuk menjalankan kegiatannya. 
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Anggota paguyuban Ikami Sulsel bersedia aktif berparti­
sipasi dalam berbagai kegiatan paguyuban itu, karena mereka 
merasakan manfaatnya. Manfaat yang dirasakan menjadi 
anggota paguyuban Ikami Sulsel, ialah berbagai kebutuhannya 
dapat terpenuhi. Dalam hal ini tidak hanya kebutuhan ekonomi, 
tetapi bisajuga kebutuhan sosial, budaya, pendidikan, maupun 
kebutuhan politik. 

Dengan kebutuhan para anggota dapat terpenuhi dalam 
paguyuban Ikami Sulsel, mencerminkan paguyuban tersebut 
berfungsi bagi para anggotanya. Oleh karena itu dilihat dari 
perspektif fungsional, paguyuban Ikami Sulsel bisa bertahan 
hidup di lingkungan masyarakat tempat tumbuh dan 
berkembangnya (Kodya Bandung) karena memiliki fungsi 
tertentu. Fungsi tersebut sangat dirasakan oleh masyarakat 
(para anggota) di dalam paguyuban itu, juga masyarakat yang 
berada di luar paguyuban tersebut. Jadi paguyuban Ikami 
Sulsel dapat berperan aktif untuk para anggotanya, juga di luar 
anggotanya. 

Peran paguyuban Ikami Sulsel bagi masyarakat di luar 
anggotanya memang dirasakan manfaatnya. Karena melalui 
paguyuban Ikami Sulsel kebutuhan yang diinginkan sebagian 
masyarakat setempat atau sekitar agak dapat terpenuhi. Salah 
satu kebutuhan yang dapat terpenuhi bagi masyarakat 
tersebut, adalah kebutuhan sosial. Seringkali paguyuban Ikami 
Sulsel ini memberikan bantuan dan berkunjung ke korban 
bencana alam ataupun panti asuhan. Bantuan dan kunjungan 
yang dilakukan melalui kegiatan amal bakti yang telah 
diprogramkan oleh paguyuban tersebut. Dari kegiatan tersebut 
kebutuhan sosial masyarakat setempat (masyarakat panti 
asuhan atau korban bencana alam) yang dapat terpenuhi, yakni 
adanya rasa senang, aman, dan nyaman karena mendapat 
kunjungan dan bantuan. Juga ada rasa berkurangnya beban 
yang dialami. 

Bermanfaatnya paguyuban Ikami Sulsel bagi masyarakat 
setempat (di luar anggotanya) menunjukkan paguyuban 
tersebut berfungsi atau mempunyai fungsi dalam kehidupan 
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masyarakat setempat. Dengan demikian dapat diartikan 
paguyuban Ikami Sulsel berfungsi ke dalam (untuk para 
anggotanya), juga berfungsi ke luar (untuk di luar anggotanya). 

Paguyuban Ikami Sulsel sebagai organisasi yang pula 
berperan ke luar, berusaha menunjukkan keberadaannya 
dengan membina hubungan dengan paguyuban lain. Membina 
hubungan diwujudkan melalui berbagai aktivitas atau kegiatan 
yang diadakannya. Seperti kegiatan pengajian, olah raga, 
seminar. Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan, para 
anggotanya dapat menjalin hubungan baik dengan anggota dari 
paguyuban lain. Dengan hubungan baik itu mereka dapat 
mewujudkan kerjasama dalam berbagai hal. 

Hubungan erat antaranggota paguyuban membentuk 
hubungan antaranggota ke arah pertemuan yang erat. Jadi 
melalui paguyuban Ikami Sulsel para anggotanya dapat 
menambah wawasan pergaulannya maupun wawasan 
pertemuan. Menambah wawasan pergaulan maupun pertemuan 
bagi para anggotanya, menunjukkan fungsi sosial dari 
paguyuban Ikami Sulsel. 

Hubungan paguyuban Ikami Sulsel dengan paguyuban lain 
tidak hanya mewujudkan bentuk kerjasama, secara selintas 
juga memwujudkan bentuk persaingan. Persaingan yang 
nampak persaingan yang bersifat positif. Masing-masing 
paguyuban berusaha menunjukkan eksistensi dirinya. Seperti 
yang dilakukan paguyuban Ikami Sulsel dengan berbagai 
kegiatannya, menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat 
sekitarnya, serta dengan Pemda Kodya Bandung tempat 
paguyuban ini tumbuh dan berkembang. 

Dengan mengadakan berbagai kegiatan dan menjalin 
hubungan dengan berbagai pihak, paguyuban Ikami Sulsel 
merasakan paguyubannya menjadi dikenal atau semakin 
dikenal. Kondisi ini mengkondusifkan paguyuban Ikami Sulsel 
untuk dapat bertambah maju dan berkembang. Sehingga 
memungkinkan paguyuban Ikami Sulsel dapat lebih maju. 
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Persaingan yang ada antarpaguyuban, memunculkan 
motivasi bagi setiap paguyuban untuk dapat menjadi 
paguyuban yang lebih baik. Seperti paguyuban Ikami Sulsel 
motivasinya akan semakin besar bila melihat paguyuban 
sekitarnya bertambah baik. Oleh karena itu paguyuban Ikami 
Sulsel melakuan berbagai upaya yang telah diwujudkannya itu, 
agar dapat menjadi paguyuban yang lebih baik. 

Suatu paguyuban menjadi besar karena usaha yang telah 
dilakukannya. Bisa saja dalam kehidupan masyarakat 
paguyuban terkesan ekslusif. Dalam arti paguyuban itu berbeda 
dengan paguyuban yang lain. Kondisi demikian dapat 
menimbulkan kecemburuan sosial dalam kehidupan 
masyarakat. Karena masyarakat mempunyai kesan bahwa 
sekelompok orang yang berada dalam paguyuban itu 
merupakan kelompok orang yang hanya berorientasi pada 
dirinya dan daerah asalnya. Kesan itu muncul mungkin dari 
gaya atau pola perilaku yang diwujudkan anggota paguyuban 
tersebut. Dengan adanya penilaian demikian terhadap suatu 
paguyuban mencerminkan paguyuban tersebut tidak dapat 
berintegrasi dengan masyarakat sekitarnya. Kalau kondisi ini 
berlanjut dan tidak diupayakan, dalam kehidupan masyarakat 
dapat terjadi disintegrasi. Karena setiap anggota masyarakat 
hanya mengacu dalam kehidupan kelompoknya masing-masing. 

Paguyuban Ikami Sulsel yang telah menjadi besar berusaha 
tidak mendapat kesan demikian. Berbagai upaya yang 
dilakukan untuk kepentingan paguyubannya maupun 
anggotanya, selain untuk mengintegrasikan para anggotanya, 
juga mengintegrasikan masyarakat sekitar dengan anggota 
paguyubannya. Hal ini terbukti dengan berbagai kegiatan yang 
dilakukannya yang selalu mengikutsertakan masyarakat 
sekitarnya. Sehingga dapat memberi kesan atau menunjukkan 
paguyuban Ikami Sulsel mempunyai hubungan luas dan positif. 
Dengan demikian melalui paguyuban Ikami Sulsel pembinaan 
masyarakat ke arah persatuan dan kesatuan bangsa kondusif 
untuk dapat berlangsung. 
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